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Rimpang kunyit, daun kemuning, herba tapak liman dan daun jambu biji 
telah diketahui memiliki potensi sebagai antidiare. Tujuan dari penelitian ini 
untuk membuktikan potensi antidiare dari kombinasi ekstrak etanol rimpang 
kunyit, daun kemuning, herba tapak liman dan  daun jambu biji pada hewan 
coba mencit putih jantan dengan metode proteksi dan transit intestinal. Uji 
efek antidiare dilakukan dengan cara memberikan oleum ricini sebagai 
penginduksi diare. Kombinasi ekstrak etanol keempat tanaman dengan dosis 
200 mg/kgBB diberikan secara oral pada mencit putih jantan Swiss Webster. 
Pembanding yang digunakan dalam penelitian ini adalah loperamid HCl, 
dengan norit sebagai marker pada metode proteksi. Hasil waktu 
berlangsungnya diare menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antar 
kelompok perlakuan. Pada uji non parametrik Kruskal Wallis terhadap 
bobot feses menunjukkan ada perbedaan bermakna antara kelompok 
perlakuan. Hasil penelitian terhadap konsistensi feses dapat disimpulkan 
bahwa sediaan uji memiliki efek antidiare dalam mengubah konsistensi. 
Hasil rasio panjang usus mencit menunjukkan ada perbedaan bermakna 
antar kelompok perlakuan. Kombinasi ekstrak etanol rimpang kunyit, daun 
kemuning, herba tapak liman dan daun jambu biji memiliki potensi sebagai 
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ANTIDIARRHEAL TEST OF A COMBINATIONS OF ETHANOL 
EXTRACT OF TURMERIC, MURRAYA, ELEPHANTOPUS, AND 









Turmeric rhizome, murraya leaves, elephantopus herbs and guava leaves are 
known to have potential as an antidiarrheal. The objective was to prove the 
antidiarrheal potency of the combination of ethanol extract of turmeric, 
murraya leaves, elephantopus herbs and guava leaves using white male 
mice with protection and intestinal transit method. Antidiarrheal effect test 
was carried out using oleum ricini as diarrhea inducers. The combination of 
ethanol extract of those plants at a dose of 200 mg/kg body weight 
administered on Swiss Webster white male mice. Loperamide HCl was 
using as antidiarrheal drug, with norit as a marker in the protection methods. 
The time course of diarrhea result showed no significant difference between 
treatment groups. Non-parametric Kruskal Wallis test to weight of feces 
mice showed no significant difference between treatment groups. Results of 
a study of stool consistency can be concluded that the test preparation had 
antidiarrheal effect in changing the consistency. Results ratio mice colon 
length showed significant difference between treatment groups. A 
combination of ethanol extract of turmeric, murraya leaves, elephantopus 
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